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ABSTRAK 

Krisantus Irsanto Lehan Pratama. URGENSI PENDIDIKAN SEKSUALITAS 

BAGI KAUM REMAJA DALAM PANDANGAN TEOLOGI TUBUH 

YOHANES PAULUS II. Skripsi. Program Studi Filsafat Agama Katolik, Institut 

Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2025.  

Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan urgensi pendidikan seksualitas 

bagi kaum remaja dalam pandangan Teologi Tubuh Yohanes Paulus II. Adapun 

tujuan lain, yang merupakan turunan dari tujuan utama di atas adalah sebagai 

berikut (1) mendeskripsikan proses perkembangan remaja. (2) mendeskripsikan 

pandangan mengenai seksualitas. (3) mendeskripsikan pandangan Teologi Tubuh 

Yohanes Paulus II.  

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Sumber data diperoleh melalui kajian kepustakaan. 

Proses pengolahan data terjadi dalam tiga tahap. Pertama, peneliti mengumpulkan 

sumber data, yaitu berupa buku-buku, manuskrip, ensiklopedi, jurnal dan artikel di 

berbagai media massa. Kedua, peneliti menganalisis data-data yang relevan dengan 

penelitian ini. Ketiga, peneliti merefleksikan dan mengelaborasi semua data yang 

telah dipilih guna menemukan poin-poin penting yang akan menjadi temuan dalam 

penelitian ini.   

Pendidikan seksualitas memiliki peranan yang penting sehingga perlu 

diperkenalkan sejak usia dini, yaitu pada masa kanak-kanak. Anak-anak dan remaja 

memiliki hak untuk mendapatkan informasi yang akurat sehingga tidak terjerumus 

dalam berbagai penyimpangan seksual. Selain itu pendidikan seksual juga 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang perkembangan organ produksi 

serta perubahan fisik seperti proses menstruasi pada remaja perempuan dan mimpi 

basah pada remaja laki-laki. Pada tahapan perkembangan yang penuh dengan 

perubahan ini, seringkali remaja merasa sungkan dan malu untuk mengetahui 

berbagai fase perkembangan biologis atau fisik yang mereka alami. Kurangnya 

keterbukaan dan komunikasi ini dapat menjerumuskan kaum remaja pada 

informasi-informasi yang keliru, tidak akurat, dan berpotensi menyesatkan.  

Ajaran Teologi Tubuh yang digagas oleh Yohanes Paulus II hadir sebagai 

sebagai sebuah kerangka pemikiran yang menawarkan perspektif mendalam 

tentang makna dan nilai tubuh manusia. Ajaran ini tidak hanya sekedar memberikan 

pengetahuan, tetapi mengajak setiap individu untuk merenungkan kembali hakikat 

tubuh dan seksualitas sebagaimana yang dikehendaki oleh Sang Pencipta sejak awal 

mula. Paus menekankan bahwa keberadaan kita sebagai manusia yang memiliki 

tubuh bukanlah suatu kebetulan, melainkan suatu anugerah yang mesti dijaga dan 

dijunjung tinggi. Dengan kata lain, tubuh kita bukanlah sekedar materi biologis, 

melainkan cerminan dari kemuliaan dan citra Allah itu sendiri.  

Kata kunci: Pendidikan, Seksualitas, Kaum Remaja, Teologi Tubuh, Yohanes 

Paulus II. 
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ABSTRACT 

Krisantus Irsanto Lehan Pratama. The Urgency of Sexuality Education for 

Adolescents in View of the Theology of the Body of John Paul I. Thesis. 

Department of Philosophy of Catholic Religion, Institute of Philosophy and 

Creative Technology Ledalero, 2025.  

         This thesis aims to describe the urgency of sexuality education for teenagers 

in the view of John Paul II’s Theology of the Body. The other objectitives, which 

are derivatives of the main objectives above, are as follow (1) to describe the 

process of adolescent development. (2) to describe the view on sexuality.  (3) to 

describe the view of John Paul II’s Theology of the Body.   

        The method used in this writing is a qualitative method with a descriptive 

approach. Data sources were obtained through literature review. Data processing 

occurs in three stages. First, researchers collected data sources, namely in the form 

of books, manuscripts, encyclopedias, journals and articles in various mass media. 

Second, researchers reduced the data relevant to this research. Third, the researcher 

reflected and elaborated on all the data that had been selected in order to find 

important points that would become findings in this study. 

         Sexuality education has an important role that needs to be introduced from an 

early age, namely in childhood. Children and adolescents have the right to get 

accurate information so that they do not fall into various sexual deviations. In 

addition, sexual education also provides a deep understanding of the development 

of production organs and physical changes such as the process of menstruation in 

adolescent girls and wet dreams in adolescent boys. At this stage of development 

that is full of changes, adolescents often feel reluctant and embarrassed to know the 

various phases of biological or physical development that they are experiencing. 

This lack of openness and communication can expose adolescents to false, 

inaccurate and potentially misleading information. 

         John Paul II's Theology of the Body is a framework that offers an in-depth 

perspective on the meaning and value of the human body. This teaching does not 

merely provide knowledge, but invites each individual to reflect on the nature of 

the body and sexuality as intended by the Creator from the beginning. The Pope 

emphasizes that our existence as human beings with bodies is not an accident, but 

a gift that must be preserved and upheld. In other words, our bodies are not just 

biological material, but a reflection of the glory and image of God Himself.  

Keywords: Education, Sexuality, Youth, Theology of the Body, John Paul II. 
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